ABSTRAK

Skripsi dengan judul “’Ibad Perspektif Quraish Shihab (Analisis Semantik
Terhadap Tafsir Al-Misbah)” ini ditulis oleh Muhamad Rizal Hasani
Mugorrobin, NIM. 17301153035, Fakultas Ushuluddi, Adab dan Dakwah
jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir, pembimbing Fardan Mahmudatul
Imamah, S.Th.l, M.A.

Al-Qur’an merupakan kitab yang tidak akan habis untuk ditafsirkan, bahasanya
selalu kaya untuk diinterprestasi baru. Darinya telah bermunculan berbagai kitab
tafsir, dan terus berlangsungnya penafsiran. Salah satu kitab tafsir yang fenomenal
adalah Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab.

Pokok dari skripsi yang tersaji dalam rumusan masalah ini adalah pertama,
bagaimana Quraish Shihab menafsirkan kata ‘ibad ? kedua, Argumen apa saja
yang dibangun oleh Quraish Shihab dalam menafsiri kata ‘ibad?

Didalam menafsirkan kata ‘ibad yang akan penulis teliti, M. Quraish Shihab
menyatakan bahwa kata itu digunakan hamba-hamba-Nya yang taat atau yang
menyesali kesalahan-kesalahannya.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif-analitif. Dalam pemaknaannya terhadap kata ‘ibad,
Quraish  Shihab mendasarkan pendapatnya kepada pendapat-pendapat
pendahulunya, seperti: Muhammad Abduh dan Thaba’thaba’l yang kemudian
memengaruhi penafsirannya. Kemudian, ia juga menggunakan analisisnya sendiri
terhadap isi kandungan al-Qur’an, sehingga semakin mengukuhkan argumennya.
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ABSTRACT

The thesis entitle " ‘Ibad in The Perspektif of Quraish Shihab (Semantic
Analysis of Tafsir Al-Misbah)™ written by Muhamad Rizal Hasani
Mugorrobin, Register Number. 17301153035, Faculty of Ushuluddin, Adab,
and Da'wah, Department of Al-Qur'an and Tafsir, Advisor: : Fardan
Mahmudatul Imamah, S.Th.I, M.A.

The Qur'an is a holy book that will not be used up to be interpreted, the language
is always rich by new interpretating. From it various interpretations have
emerged, and interpretation continues. One of the phenomenal interpretations is
Quraish Shihab's Tafsir Al-Misbah .

The main point of the thesis presented in the formulation problem is first, how
does Quraish Shihab interpret the word ‘Ibad? Second, what arguments were built
by Quraish Shihab in interpreting the word ‘Ibad ?

In interpreting the word ‘/bad which the author will examine, M. Quraish Shihab
stated that the word was used by his obedient servants or who regretted his
mistakes.

This research is library research. The method used is descriptive-analytical
method. In its meaning of the word ad ‘Ibad, Quraish Shihab based his opinion on
the opinions of his predecessors, such as: Muhammad Abduh and Thaba’thaba’i
which later influenced his interpretation. Then, he also used his own analysis of
the contents of the Qur'an’s content, so that he further confirmed his argument.
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